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ABSTRAK

Abstrak: Tingginya angka stunting, angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB)
yang diperparah dengan tingginya jumlah kasus ibu hamil risiko tinggi, ibu hamil dengan anemia
dan kurang energi kronik (KEK) di kota semarang masih menjadi sorotan dalam bidang kesehatan.
Dinas Kesehatan kota semarang membuat terobosan dalam gerakan ibu anak sehat, salah satunya
dengan peluncuran aplikasi sayang bunda. Edukasi terhadap kader dan ibu hamil merupakan
salah satu bentuk implementasi kegiatan yang dapat dijadikan sebagai salah satu upaya
memaksimalkan program pemerintah dalam menurunkan AKI dan AKB. Tingkat pengetahuan
ibu hamil dan kader posyandu RW IV gondoriyo semarang tentang kesehatan ibu anak dan aplikasi
sayang bunda dirasa masih belum optimal sehingga dikhawatirkan dapat berdampak pada layanan
dan monitoring kesehatan ibu hamil. Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pengetahuan ibu hamil dan kader RW IV Gondoriiyo semarang tentang kesehatan
ibu anak dan implementasi aplikasi sayang bunda. Mitra yang dilibatkan dalam kegiatan PKM ini
yaitu Ketua PKK RW IV Gondoriyo Semarang dengan peserta kegiatan adalah kader posyandu
balita dan ibu hamil di wilayah RW IV Gondoriyo sebanyak 18 orang. Metode pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Masyarakat melalui kegiatan ceramah, pendampingan dan observasi serta evaluasi.
Hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat menunjukan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil
dan kader, hal ini terlihat dari rata-rata skor pre-posttest yang mengalami kenaikan dari semula
69 menjadi 80 sehingga dapat dsimpulkan bahwa kegiatan Pengabdian Masyarakat sesuai dengan
yang diharapkan.

Kata Kunci: Pengetahuan; Kesehatan Ibu Anak; Aplikasi Sayang Bunda.

Abstract: The high rate of stunting, maternal mortality (MMR) and infant mortality (IMR) which is
exacerbated by the number of cases of high-risk pregnant women, pregnant women with anemia
and chronic energy deficiency (KEK) in the city of semarang are still ini the spotlight in the health
sector. The Semarang City Health Office made a breakthrough in the movement of healthy mothers
and children, one of which was the launch of the “love Mother” application. Education for cadres
and pregnant women 1s one form of Implementation of activities that can be used as an effort to
maximize government programs in reducing MMR and IMR. The level of knowledge of pregnant
women and posyandu cadres of RW IV Gondoriyo Semarang about maternal and child health and
the application pf “Lpve Mother” is still not optimal, so it is feared that it could have an impact on
health services and monitoring of pregnant women. This community service aims to optimize the
knowledge of pregnant women and cadres of RW IV Gondoriyo Semarang about maternal and child
health and the implementation of the mother’s love application. The partners involved in this PKM
activity were the chairperson of the PKK RW IV Gondroiyo Semarang with the activity participants
being posyandu cadres for tolddlers and pregnant women in the RW IV Gondoriyo region as many
as 18 people. The method of implementing comactivities i1s through lectures, mentoring and
observation and evaluation. The results of community service activities show an Increase In
knowledge of pregnant women and cadres, this can be seen from the average pre=post tes score
which has increased from 69 to 80 so it can be concluded that communitiy service ectivities are as
expected.

Keywords: knowledge; mother child health; love mother application.
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A. LATAR BELAKANG

Tingginya angka stunting, angka kematian ibu (AKI) dan angka
kematian bayi (AKB) yang diperparah dengan tingginya jumlah kasus ibu
hamil risiko tinggi, ibu hamil dengan anemia dan kurang energi kronik (KEK)
di kota semarang masih menjadi sorotan dalam bidang kesehatan(Dinas
Kesehatan Kota Semarang, 2021). Dinas Kesehatan kota semarang membuat
terobosan dalam gerakan ibu anak sehat, salah satunya dengan peluncuran
aplikasi sayang bunda. Penggunaan aplikasi ini didasarkan pada kegiatan
pendampingan Gasurkes KIA dalam rangka untuk mempermudah ibu hamil
sampal dengan nifas dalam mendapatkan pendampingan, aplikasi
ini memungkinkan para 1bu hamil untuk berkonsultasi tentang
kehamilannya (Gatra.Com, 2019). Aplikasi Sayang Bunda memuat beberapa
fitur yaitu pendampingan, konsultasi, info sarana kesehatan terdekat,
artikel kehamilan, kalkulator hari perkiraan lahir (HPL) dan lain sebagainya
sehingga aplikasi ini memudahkan penanganan keluhan ibu hamil oleh
dokter atau tenaga kesehatan dimasing-masing wilayah kota semarang
(Mukti, 2019). Belum tersedianya tutorial install dan penggunaan aplikasi
sayang bunda menjadi salah satu ketidakpuasan yang disampaikan ibu
hamil (Harsono, 2022). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ulul Ilmi Nafiah yang menyampaikan perlunya diadakan kegiatan
refreshing penggunaan aplikasi sayang bunda secara berkala (Ilmi et al.,
2020).

RW 1V kelurahan gondoriyo kecamatan ngaliyan semarang sebagai mitra
pengabdian masyarakat memiliki gambaran kondisi yaitu jumlah populasi
ibu hamil cukup banyak dimana mayoritas adalah ibu rumah tangga dengan
pendidikan rata-rata SLTA. Tingkat pengetahuan ibu hamil dan kader
posyandu RW IV tentang kesehatan ibu anak dan aplikasi sayang bunda
dirasa masih belum optimal disamping itu masa pandemi covid 19 berimbas
pada frekuensi penyuluhan dan kunjungan ibu hamil oleh gasurkes dan
nakes dari puskesmas berkurang sehingga dikhawatirkan dapat berdampak
pada layanan dan monitoring kesehatan ibu hamil. Secara khusus masalah
yang dihadapi mitra yaitu cakupan tingkat pengetahuan tentang kesehatan
ibu, anak dan pemanfaatan aplikasi sayang bunda oleh ibu hamil dan kader
posyandu dilingkungan RW IV masih belum optimal.

Pendidkan kesehatan sangat penting untuk bagi ibu hamil agar dapat
mempersiapkan generasi unggul (Harizal,Neherta, 2021). Dengan
peningkatan pengetahuan, kader bisa menyalurkan informasi kepada ibu
hamil diwilayah kader bertugas (Dwi Erawati et al.,, 2022). Kegiatan
pengabdian masyarakat yang meliputi pendampingan dan penyuluhan
kepada kader psyandu dan ibu hamil diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan kader dan ibu hamil tentang kesehatan ibu anak dan aplikasi
sayang bunda. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat dengan sasaran
kader posyandu menunjukan hasil yang positip dengan meningkatnya
pengetahuan kader posyandu (Harsono, 2021).
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Solusi yang ditawarkan tim pengabdian masyarakat yaitu berupa
kegiatan pendampingan dan pemberian materi sosialisasi tentang kesehatan
ibu anak dan aplikasi sayang bunda dengan tujuan meningkatnya
pengetahuan ibu hamil dan kader tentang kesehatan ibu anak dan
implementasi aplikasi sayang bunda yang harapannya dapat berkontribusi
pada penurunan AKI dan AKB.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan
mitra yang diawali dengan penjajagan terlebih dahulu ke mitra sekaligus
meminta masukan dan informasi terkait kondisi ibu hamil dan implementasi
aplikasi sayang bunda di RW IV Kelurahan Gondoriyo Ngaliyan Semarang.
Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu Ketua Tim PKK RW IV
Kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan Semarang.

Peserta kegiatan masyarakat merupakan ibu hamil dan kader posyandu
balita di wilayah RW IV kelurahan Gondoriyo Kecamatan Ngaliyan
Semarang sejumlah 18 orang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat terpusat di balai pertemuan RW IV kelurahan gondoriyo
kecamatan Ngaliyan Semarang. Metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat dilakukan melalui tahapan, seperti terlihat pada Gambar 1.

°P:§JaJ;1§§§ - Pre Test .
Persiap pinfgg : Pelaksa +Ceramah Evaluasi +Evaluasi
an ormasl naan - Pend inoan dan
* Penyiapan endampinga Pelaporan /i Pelaporan
| * Post Test

Gambar 1. Metode Pelaksanaa Pengabdian Masyarakat

1. Persiapan

a. Melakukan penjajagan dan penggalian informasi yang diperlukan
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada saat
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat serta menetapkan
sasaran peserta kegiatan. Tahap penjajagan dilakukan Februari 2022
melalui koordinasi awal dengan Ketua Tim PKK RW IV Gondoriyo
yang dilanjutkan dengan koordinasi dan penggalian informasi lewat
wawancara melalui koordinator kader posyandu RW IV. Hasil
koordinasi tersebut digunakan untuk memetakan dan menetapkan
sasaran peserta pengabdian masyarakat dan penylapan materi.
Berdasarkan hasil pemetaan peserta ditetapkan sejumlah 18 orang
yang terdiri dari kader posyandu dan ibu hamil diwilayah RW IV.

b. Berdasarkan hasil koordinasi dan penjajagan, Tim pengabdian
menylapkan dan menyusun materi kegiatan serta perlengkapan yang
diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
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2. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan diruang madin Rw IV
dengan mengedepankan protocol kesehatan. Berdasarkan hasil kesepakatan
pada tahap persiapan, untuk pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan:

a. Penyuluhan tentang kesehatan ibu anak. Materi kesehatan ibu anak
yang diberikan lebih difokuskan pada kesehatan ibu selama hamil
hingga nifas, monitoring kesehatan anak berdasarkan buku KIA.

b. Pendampingan cara mengaplikasikan dan pengoperasian aplikasi
sayang bunda. Metode ini dipilih untuk lebih mengoptimalkan
implementasi dari pemberian materi sosialisasi kesehatan ibu anak
dan aplikasi sayang bunda secara operasinal dan teknis. Harapannya
setelah pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat selesai
dilaksanakan ibu hamil dan kader dapat mengimplementasikannya
dan mengaplikasikan secara optimal.

3. Evaluasi dan Pelaporan

Melakukan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan, dimana tingkat keberhasilan dilihat
berdasarkan indikator peningkatan pengetahuan peserta pengabdian
masyarakat. Metode yang digunakan sebagai instrument alat ukur
ketercapailan penyerapan dan pengaplikasian materi yang telah diberikan
menggunakan pre dan posttest. Posttest Pretest merupakan pemberian test
diawal dan akhir, untuk menganalisanya maka hasil pre dan posttest
dibandingkan. Jika hasilnya lebih tinggi posttest maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat efektif dan sebaliknya jika hasil
pretest lebih tinggi maka dapat disimpulkan tidak efektif (Rukminingsih et
al.,, 2020). Selanjutnya seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan
didokumentasikan kedalam laporan pelaksanaan pengabdian masyarakat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan

Hasil penjajagan dan penggalian informasi melalui koordinasi dengan
Ketua Tim PKK RW IV Gondoriyo dan koordinator kader posyandu RW IV
dapat dipetakan dan ditetapkan sasaran peserta kegiatan yaitu kader
posyandu dan ibu hamil di wilayah RW IV sejumlah 18 orang, Selanjutnya
tim menylapkan materi dan perlengkapan yang diperlukan untuk tahap
pelaksanaan kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Koordinasi Awal dengan Tim

2. Pelaksanaan

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.
Peserta diberikan penyuluhan terkait teori tentang kesehatan ibu anak yang
difokuskan pada kesehatan ibu selama hamil hingga nifas, monitoring
kesehatan anak berdasarkan buku KIA serta materi aplikasi sayang bunda.
Tim juga melakukan pendampingan langsung kepada peserta sebagai
bentuk optimalisasi materi yang diberikan pada tahap penyuluhan dari sisi
teknis dan operasional dengan tujuan ibu hamil dan kader dapat
mengimplementasikannya dan mengaplikasikan secara optimal. Hasil
pelaksanaan menunjukan hasil yang positip sesuai dengan yang diharapkan
yaitu meningkatnya pengetahuan ibu hamil dan kader tentang kesehatan
ibu anak dan implementasi aplikasi sayang bunda, seperti terliat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan PKM

3. Evaluasi dan Pelaporan

Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM berdasarkan instrument alat
ukur yang digunakan yaitu pretest dan posttest menunjukan hasil yang
positip yaitu meningkatnya pengetahuan kader dan ibu hamil. Hal ini
didasarkan dari hasil evaluasi yang dilakukan menunjukan adanya
kenaikan rata rata skor dari peserta PKM seperti yang ditunjukan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Nama Pre Test Post Test
Ny Naniek S 70 80
Ny Nikmah 85 85
Ny Mustaqimah 70 90
Ny Jarwati 95 95
Ny Muhayati 65 85
Ny Paniyem 65 85
Ny Suparmi 70 95
Ny Astri 75 100
Ny Koriah 80 90
Ny Cindy 75 95
Ny Inggit

Yugnita 80 90
Ny Siti Romlah 85 95
Ny Dian

Margawati 85 95
Ny Wintaniah 85 80
Ny Ike 70 70
Ny Mafrukhah 85 100
Ny Alifatus S 70 85
Ny Maryatun 70 85
Rata-Rata 69 80

Rata-rata kenaikan skor pre dan posttest dari peserta PKM menunjukan
adanya kenaikan dari semula 69 menjadi 80. Mayoritas peserta PKM
mengalami kenaikan dan peningkatan terhadap materi sosialisasi dan
pendampingan yang diberikan oleh tim PKM sehingga tujuan PKM yaitu
meningkatnya pengetahuan ibu hamil dan kader tentang kesehatan ibu anak
dan implementasi aplikasi sayang bunda dapat terwujud secara optimal. Hal
ini sesuai dengan penelitian Miskin S tahun 2016 yang menyatakan bahwa
ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dan peran kader dengan
kunjungan balita di posyandu Miskin et al. (2016) dan PKM yang
dilaksanakan oleh Melly Damayanti tahun 2019 yang menyatakan bahwa
ada peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA setelah
dilaksanakanya PKM (Damayanti, 2019). Peningkatan pengetahuan ibu
hamil dan kader melalui kegiatan PKM ini selaras dengan PKM yang
dilakukan oleh Al Jihad tahun 2021 yang menyatakan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat meningkatkan kesehatan
masyarakat (Al Jihad et al., 2022).

Hasil kegiatan PKM secara garis besar mencakup beberapa komponen
meliputi: (1) Ketercapaian tujuan pelatihan; (2) Ketercapaian target materi
yang telah disampaikan; dan (3) Kemampuan peserta dalam penguasaan
materi. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Norif Didik Nur Imanah (2021)
bahwa Kader yang secara teknis lebih dekat dengan masyarakat harus
meningkatkan peran sertanya terutama dalam hal penggerakkan
masyarakat untuk mau berpartisipasi dan mengikuti kegiatan posyandu
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maka kader harus memahami tentang kesehatan ibu dan anak. Melalui
kegiatan posyandu anak tidak hanya dilakukan deteksi pertumbuhan tetapi
lebih lanjut dapat dilakukan deteksi perkembangan anak (Hayati &
Fatimaningrum, 2017). Posyandu balita memiliki peran penting dalam
pencegahan stunting, balita memperoleh layanan kesehatan berupa
pemeriksaan fisik, tinggi badan dan mendapatkan informasi kesehatan
secara langsung (Faizah et al., 2022).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM optimalisasi pengetahuan kesehatan ibu anak dan
aplikasi sayang bunda dapat dilaksanakan dengan baik dan berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Kegiatan PKM yang dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan kader tentang kesehatan ibu dan
anak dan aplikasi sayang bunda sehingga diharapkan dapat berdampak
pada peningkatan kesehatan ibu hamil dan anak di wilayah RW IV
Gondoriyo. Hal tersebut terlihat dari hasil pre posttest yang menunjukan
hasil adanya peningkatan dari semula 69 menjadi 80 sehingga kegiatan PKM
dapat dikatakan dapat diserap dan diterima secara optimal oleh peserta
PKM.
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